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ABSTRAK

Nurliah, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Toleransi Antar
Umat Beragama Di SMKN 9 Pinrang.(Dibimbing oleh Anwar dan Bahtiar).

Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi antar umat
beragama adalah proses penanaman nilai nilai Pendidikan Agama Islam sebagai
upaya untuk memberikan bekal kepada peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran
toleransi untuk memahami perbedaan’yang ada pada sesama manusia, terkhusus
perbedaan keyakinan dilingkungan.peserta didik, sehingga dengan penanaman nilai
nilai PAI peserta didik dapat.-mengaplikasikan-nilai-nilai tersebut berdasarkan al-
Qur’an dan Hadis, melalui-upaya internlisasi nilai-nilai PAIl yang berbasis toleransi
antar umat beragama yang ada di SMKN 9 Pinrang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik
terhadap nilai-nilai: Pendidikan Agama Islam " berbasis toleransi antar umat
beragama.Penelitian_yang dilakukan adalah_jenis_penelitian_kualitatif yang bersifat
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat induktif, yaitu suatu analisis data
yang pala pelaksanaannya dari khusus ke umum dengan empat cara yaitu Reduksi
data, penyajian data, Conclusing drawing serta trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Internalisasi nilai-nilai PAI di
SMKN 9 Pinrang berlangsung dari dua aspek yaitu: a) aspek komponen Internalisasi
yang terbagi menjadi tiga yaitu: l)peserta didik 2) guru PAI 3) Kepala Sekolah
b)Apek  Internalisasi terbagi menjadi dua Aspek yaitu: 1)Aspek kognitif 2)Aspek
afektif serta (2) Model Internalisasi nilai-nilai PAIl berbasis toleransi antar umat
bergama terbagi menjadi tiga yaitu: 1) model Imitasi 2) model pembiasaan 3) model
simpati.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Pendidikan Agama.lslam, Toleransi



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ...ttt
HALAMAN PENGAJUAN ...ttt
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cooiiiiiii s i,
PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING.......

PENGESAHAN KOMISI PENGUIL...
KATA PENGANTAR ..o ettt eins s b s b e sne e
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o it
ABSTRAK...........
DAFTAR IS] .. b e ah e et
DAFTAR TABEL L i
DAFTAR GAMBAR Lo i e
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e

BAB I.

unaanPenelitian............. e

BAB Il UAN PU MEPARE

2.3 TinjauanKonseptual ..........oee oo
2.4 BaganKerangKaPiKir ........... oo
BAB IlIl. METODE PENELITIAN

3.1.JeniSPenelitian ..........cceevviiiieiiiecce e
3.2 LokasidanWaktuPenelitian ..........ccccovveeveeiieciree i
3.3 FOKUSPENEIItIAN ......eeovieiiiiie et
3.4 JenisdanSumber Data .........cccvveevieeiie e

Vi

vii

Xi
Xii
Xiv
XV

Xiv

o OO O -

\l

31
33

34
34
35
35

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.5 TehnikPengumpulan Data ...........cccocevverieiiieieere e
3.6 TehnikAnalisisdanPengolahan Data...........ccccccoevrveiieennene.

BAB IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 GambaranUmumSMKN 9 Pinrang ........ccccceeeeevreneinneenn
4.2 pembahasanHasilPenelitian ...........c.ccccceeviivciineic e,

BAB V. PENUTUP
5.1 Simpulan...............

LT T 1 1 I T
DAFTAR PUS T AK A et iitiueiutuuuteeeseueesueesnnssnnsssssssssssssssbieeennnnnnnnnnnnnnnnnnn

LAMPIRAN-LAMP

13l

PAREPARE

36
39

42
47

67
68
69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Tabel JudulTabel Halaman
41 KeadaanSaranadanPrasarana 44
4.2 Tenaga guru Pengaj 45
4.3 Tenaga gu 46
4.4 MKN 9 Pinrang 46
47

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar

JudulGambar

Halaman

2.4

33

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lampiran JudulLampiran

Lampiran 1 PedomanWawancara
Lampiran 2 SuratketeranganWawancara
Lampiran 3 SURAT ZI

Lampiran 4

Lampiran 5

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan membuka ruang untuk proses pembangunan dan kemajuan

bangsa, mencerahkan serta men n kualitas dan daya saing manusia.

Pendidikan sebagai medi membentuk kehidupan sosial,
sehingga akan menj g sarat akan nilai-nilai
idealisme.
Semua orang
dikan mesti
diperole emu anpa memandang ras, s : akang sosial,
kemam ono k, jenis kelamin serta k eterbatasan
fisik se (pe ik) tidak membuat hak ikan hilang,
sehingg ulla idikan untuk semua oran i ). Begitulah
posisi adap akses p j dirawat dan
dijaga s ersama untuk menuj

pendidikan ISW¢ pandangan
a minoritas
ansi sebagai
emperkokoh
sosial dalam masyarakat yang multikultural seperti Indonesia. Penanaman toleransi

ini memerlukan keterlibatan lembaga pendidikan dinilai sangat besar pengaruhnya

dalam membentuk pola piker generasi pada masa mendatang. Melalui pendididkan

M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Krisis Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik, dan
Kekuasaan (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 1.
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diharapkan peserta didik mampu menerima segala bentuk perbedaan sehingga akan
memberikan pengaruh dalam kehidupan nyata baik di sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

Masalah toleransi sebaiknya sudah ditanamkan sejak pendidikan dasar. Anak-

anak jangan terjebak dalam pendic ang ekslusif, yang menutup mata akan

kenyataan di dunia luar. egera mengetahui bahwa di luar
agama yang dianutnyz 5 ) semua agama mengajarkan

a. Semua itu disebut nilai-
nilai be * jaanya. Pola
annya akan

didik untuk bisa mengh menjunjung

ihak lain, termasuk dar la. Toleransi

tinggi
sebagai

bukti

matan terhadap agama a, sekaligus

ampu berdampingan tan suhan dan

diskiri atu sama lain.

isasi nilai ag roses memasukka gama secara

penuh K hati, sehing berdasarkan Internalisasi

nilai ag rjadi melpikrnaErFﬂ RaE secara u diteruskan
dengan an mampu
anusia adalah

makhluk sosial, karena manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, tidak mengetahui apapun, kemudian

“Choirul Fuad YusufPendidikan Agama Berwawasan Kerukunan (Jakarta Selatan: Pena
Citarasatria, 2008), h. 30-31.

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 10.
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dibesarkan dan diajarkan banyak hal oleh orang tuanya sebagai sekolah pertama. Di
muka bumi, manusia berada di lingkungan dan sekeliling masyrakat yang memiliki
banyak perbedaan. Dalam kehidupan yang penuh perbedaan inilah manusia

membutuhkan saling menghargai, menerima dan menghormati perbedaan yang ada

yang tidak lain untuk memenuhi n_dirinya sendiri yaitu berupa kebutuhan

rasa aman dan damai. Nam nusia sering lupa bahwa itu bisa
dimulai dari dirinya se

ebagaimana halnya denge gkungan masyarakat, juga
memili ; Jan aktivitas

peserta at U sekurang-

ruhi oleh lingkungan )agai bentuk

masyarakat dengan be budayanya,

dan suc : engaruhi pula oleh nila ereka anut.

rmin dalam bentuk perilak i-seh ekolah. Oleh
sebab i ‘ idik di hami nilai-n eransi - agar

erbedaan-perbedaa ) lain, dapat

a lainnya, ta

ilangkan FﬂnlElpnaR E

2ndahan diri,

sebuah geng
atau kelo K. a Y3 erasal da arga kaya hanya bergaul dengan keluarga
kaya, siswa yang berasal dari berbagai daerah hanya bergaul dengan siswa yang

sedaerah, dan tidak menutup kemungkinan siswa yang seagama hanya berbeteman

*Busri Endang, “Mengembangkan Toleransi dan Kebersamaan di Kalangan Siswa’* Jurnal
Visi lImu Pendidikan Vol.2, N, h. 5.
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dengan siswa yang seagamanya juga, sehingga tentunya akan berpengaruh pada saat
proses pembelajaran.
Hal tersebut terlihat ketika masih ada siswa yang tidak mendengarkan teman

yang sedang berbicara, mengintimidasi temannya yang sedang berbicara, dan yang

paling disayangkan adalah ketika ke yang dimiliki siswa dan keberagaman

di dalam kelas menjadi ba jara siswa. Dalam hal ini siswa

kurang menghargai §

menghargai pendapat teme pat tema pun perbedaan-
al. Dengan

paya dapat

punyai kompetensi be epada Allah

swt, be in yang dalam perilak ubungannya

n alam sekitar, mamp 2mahami al-

alah dengan baik dan pu menjaga
satu usaha kan nilai-
nilaiPe Agama lIsla idikan, yang
Jan nyaman.
ibusi dalam
diharapkan
mampu menumbuhkan kesadaran bertoleransi sebagai upaya untuk memahami

perbedaan yang ada pada sesama manusia, apa pun jenis perbedaannya, serta

SSalmiwati, “Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Pengembangan Nilai-Nilai
Multikultural” Jurnal Al-Ta lim, Jilid 1, Nomor (4 Februari 2013), h. 340.
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bagaimana agar perbedaan tersebut diterima sebagai hal yang alamiah (natural,
sunnatullah) dan tidak menimbulkan tindakan diskriminatif, sebagai buah dari pola
perilaku dan sikap hidup yang mencerminkan iri hati, dengki dan buruk sangka.®

Penghayatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu

memberikan bekal kepada peser untuk menumbuhkan kesadaran dan

mengembangkan segi-segi dan sejahtera dalam rangka

mewujudkan pribadi n g menjunjung ansi. Diharapkan nantinya

siswa dapat menumbuhkan si toleransi ggi antar umat beragama yang

KN 9 Pinrang,berasal d lisi keluarga

dan lata 3 ng berbeda-beda meski dip bahwa siswa

gan mayoritas.Menyad a pe dari peserta

agama yang secara langsu gena lai-nilai dan

sampal tentu menjad dan mengint asi nilai-nilai

agama yang sud mampu  memberi ibusi  bagi

di SMNN 9

a sikap tolera pada pesert:

itu peneFArnaEPemniEukan gu
dic

hat kembali

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berbasis toleransi.

®Salmiwati, “Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Pengembangan Nilai-Nilai
Multikultural” Jurnal Al-Ta lim, Jilid 1, Nomor (4 Februari 2013), h. 340.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi

antar umat beragama di SMKN
2. Bagaimana model Int idikan Agama Islam berbasis

toleransi antar um
ini adalah
1. Unt nalisasi nilai-nilai Pen am berbasis
ama di SMKN 9 Pinran
2. Unt internalisasi nilai-nilai lam berbasis

ama di SMKN 9 Pinrang.
1.4 Keg Penelitian

1. Pene ilakukan ag an Informasi dan si bagi para

N tokoh-tok Pendidikan Islam dan
eracicip A R EPARE
2. ke agama Islam
3. Penelitiandilakukan agar peserta didik memperbaiki dirinya secara continue.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam berbasis toleransi antar uma a.di SMKN 9 Pinrang. Berdasarkan dari

penelusuran yang telah di penelitian yang relevan sejauh

ini peneliti belum mer udul skripsi yang paun judul penelitian yang
hampll’ 11 i KI'1P! Nne 1teliliti eh E natl A 1 donaan 'udul “Peran
lalui budaya

m deskripitf

akan peran guru Pe Slam  dalam

ansi melalui budaya-bu etiap peserta

engembagan

beragama. Penelitian yang juga sebelumnya dilakukan oleh Itsna Fitria Rahmah yang

berjudul “Menumbuh kembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama Melalui

"Falasipatul Asifa, “Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Toleransi Siswa Melalui Budaya
Sekolah (Studi Kasus di SMA 8 Yogyakarta dan Man Yogyakarta)’’Skripsi Sarjana (Fakultas
Tarbiyah: Yogyakarta 2016), h. 20.
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Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas IX di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”.
Mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2012. Dalam penelitian ini diperoleh

kesimpulan bahwa proses pembelajaran religiositas sebagai upaya untuk menumbuh

erletak pada
alui  proses
angkan dalam penelitia litian adalah

ididkan Agama Islam i antar umat

an kultas IImu

im Malang t 015 dengan

judul an Kerukunan Sis ir Agama di
Pagi Indonesi i penelitian i h peran guru
meningkaptnenuEPAanama di elamat Pagi

agai media

guru agama

memberikan petunjuk bagaimana cara hidup berdampingan yang baik dalam

lingkungan multikultural demonstrator, guru agama memberikan contoh secara

8Fitria Rahma, “Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama Melalui Pelajaran
Pendidikan Religiositas Kelas IX di SMA Bopkri 1 Yogyakarta’. Skripisi Sarjana (Fakultas Ilmu
Tarbiyah: Yogyakarta, 2012), h. 18.
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langsung atau menjadi suri tauladan bagi anak didik tentang berperilaku yang baik
terhadap sesama motivator, guru agama mendorong atau memberi semangat kepada
anak didik untuk selalu berbuat baik terhadap sesama fasilitator, guru agama

memfasilitasi.’

Skripsi yang ditulis oleh Dy
antara peran guru Pendidik penanaman nilai-nilai Pendidikan
akan penulis
AN semuanya

pembahasan

ian | alisasi
isasi berasal i ng memiliki

y which indivi d make them

attitudes, beliefs, , and values held er members.

Work et r examplan mtﬁ of attitud

ard time and

Internalisasi adalah pendalaman (sebuah proses), internalisasi sebagai upaya

dalam menghayati nilai ajaran Islam. Sehingga nilai ajaran Islam dapat tertanam

’Dwi Candra Rini, “peran Guru Agama dalam Meningkatkan Kerukunan Siswa antar Agama
di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu”. Skiripsi Sarjana (Fakultas Ilmu Tarbiyah: Malang, 2015), h.
27.

Online Dictionary, www.bussinesdictionary. com/definiton/internalization. Html. diunduh
tanggal 6 april 2018 pukul 11.31.54.
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dengan baik pada diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadisumber motivasi bagi
peserta didik dalam bergerak, bertindak dan berperilaku dalam kehidupannya sehari-
hari sesuai dengan nilai ajaran Islam.Internalisasi (internalization)diartikan sebagai

penggabungan ataupenyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di

dalamkepribadian.
Reber,  sebagaima a2 mengartikan  internalisasi
sebagaimenyatunya diri  seseora dalam bahasa psikologi

merupakanpenyesuaian keyakinan, nilai, sikap, prak aturan-aturan baku pada

nilai  yang
sasi ini akan

i seseorang. Sedangka internalisasi

n untuk memasukkan a sehingga
dalaminilai,
agar nil didik.Karena
Pendidi i i ilai perluadanya

proses isasi ; 0 )ertumbuhan

pernyataan sikap, tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalanikehidupan

sehari hari.

“Mulyana Rohmat, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 21.
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2.2.1.2 Proses Internalisasi
Tahap-tahap internalisasi nilai dilihatdari mana dan bagaimana nilai menjadi
bagian dari pribadi seseorang Secara taksonomi, tahap-tahap sebagaimana yang

dikutip Soedijarto sebagaiberikut:

2.2.1.2.1 Receiving (Menyimak)
Yaitu tahap mulai rangsangan, yang meliputi

penyadaran,hasrat mer garuh dan sele ap pengaruh tersebut. Pada

tahap ini nilai belum terbentuk melainkan masih dalam penerimaan dan pencarian

memberikan tanggapa gan afektif

(manut), secara akt
dalam menanggapi). : udah mulai

ai-nilai yang berkembang

dasar nilai-n

dap nilai ya ima, merasa

(comitment)

Yaitu mengorganisaikan berbagai nilai yang telah diterima yang
meliputi:Menetapkan kedudukan atau hubungan suatu nilaidengan nilai lainnya.
Misalnya keadilan sosial dengan kerakyatan yangdipimpinoleh hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawartan/perwakilan. Dan mengorganisasikan sistem nilai dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dirinya yakni cara hidup dan tata perilaku sudah didasarkan atas nilai-nilai yang
diyakini.
2.2.1.2.5Penyatu ragaan nilai-nilai dalam suatu sistem nilai yang konsisten meliputi:

Generalisasi nilai sebagai landasan acuan dalam melihat dan memandang masalah-

masalah yang dihadapi, dan tahap k i, yakni mempribadikan nilai tersebut.*?
2.2.2 Nilai-Nilai Pendidika
2.2.2.1 Pengertian Ni

Nilai secara ijjelaskan dalam KBBI ilai adalah*“harga (diarti

rgantung dengan cara at
urut para ahli yang di oha dalam
Milton Rokeach dan lalah “Suatu

tipe kep : ada dalam ruang lingkup su aan dimana

ndak atau m n, atau men esuatu yang

ak pantas di ertian tersebut dap tahui bahwa

atu sifat yan ) yang telah

praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif

di dalam masyarakat.Sementara menurut Gazalba yang dikutip Thoha mengartikan

25pedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan Dan Bermutu (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), h. 145-146.

3pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal. Kamus Besar Bahasa Indonseia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), h. 783.
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nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, dan ideal. Nilaibukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian
empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.*

Dari uraian di atas maka nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang dianggap

baik, berguna atau penting, dijadikan ai acuan dan melambangkan kualitas nilai

pada dasarnya sifat-sifat a atau berguna bagi kemanusian.
Secara filosofis, nilai a dan biasa juga disebut
filsafat nilai yang ukur tindakan dan perilaku
2.2.2.2

ten esuatu/sifat-
an bermanfaat bagi ma dijac 2bagai acuan
pada pendidikan Isla igun 2bagai dasar

juan hidupnya yakni m pada swt. Supaya

khirat. Sesungguhnya nilai- pendi slam terkait

erat de i-nilai iri. Dimana lai yang ada
slam melalui dikan Islam.

Pendidikan Islam ini

membutuhkan pembinaan ajaran Islam.’ Nilai agama Islam yang terkandung dalam

ajaran Islam menjadi landasan perlu ditanamkan agar lebih mudah untuk membentuk

14Chatib Thoba, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), h. 96.

3sjti Muriah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karir (Semarang: Rasail Media
Group, 2011), h. 7.
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karakter manusia sesuai ajaran Islam. Upaya menginternalisasikan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada siswa agar tercermin pada perilaku mereka khususnya
terhadap perilaku saling menghargai (toleransi) antar agama, maka diperlukan suatu

penciptaan budaya religius sekolah.Apabila seorang guru memiliki kemampuan untuk

mengenalkan dan menanamkan nilai Pendidikan Agama Islam, maka dia juga

akan mampu menumbuhkan alam rangka mewujudkan pribadi
muslim seutuhnya, de menciptakan kehidupan

arapkan nantinya dapat toleran yang

alam menciptakan dan daya, serta
hadap segala persoalan pan. Agama
n-ketentuan keimanan, ingkah laku
n sesama makhluk dan m erpikir, dan
nilai-nilai ajaran Islam
ur dapat dipisahkan ¢ satu dengan

aranya :

Adch PAREPARE

Akidah 'secara episte era 3 kat atau perjanjian ya eguh dan kuat,
tertanam dalam hati yang paling dalam. Dengan demikian akidah adalah urusan yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan

yang tidak bercampur dengan keraguan.
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Allah Berfirman dalam Q.S. al-Kafirun 109/6
O3 #51V5 He e 19521 e (3 0 V5 Fysied e 221 Y (500 G o
P L7 %,, e
R s S asiael

Terjemahan:

1.Katakanlah (Muhamm
menyembah apa yan
aku sembah, 4.
sembah, 5. dan
sembah. 6.Untu

-orang kafir’> 2. aku tidak akan
u bukan penyembah apa yang
nyembah apa yang kamu

s ( husus untuk
rakhir ini seakan berpes ahwa agama
sus untuk kalian, ia tid sedikit pun.
juga khusus untukku, ti sedikit pun.
kita campur-baurkan, ti : kami untuk
kalian setahun agar k la Allah di
yang mereka usulkan®’

an bahwa ayat tersebut meng yahwa Islam

sangat ntuk hanya ada perinta tidak akan
ya dengan k memaksa lain untuk
lah karena kewajiba m hanya menyampa akwah, tidak
untuk a masuk RAREM&E menjunj ggi toleransi

Karakteristik akidah Islam bersifat murni, baik dalam isi maupun prosesnya,
dimana hanyalah Allah yang wajib diyakini, diakui dan disembah. Akidah dalam

Islam selanjutnya harus berpengaruh kedalam segala aktivitas yang dilakukan

®Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan(Bandung: Diponegoro, 2010), h. 603.

Y"M. Quraish Shihab, Tafsir “4/-Qur’an Al-Karim’’ (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h.
631.
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manusia, sehingga berbagai aktivitas tersebut bernilai ibadah dan akidah Islam
sebagai keyakinan akan membentuk perilaku, bahkan mempengaruhi kehidupan
seorang muslim.

Abu A’la Al-Maududi menyebutkan pengaruh akidah tauhid sebagai berikut:

Menjauhkan manusia dari pandar ang sempit dan picik

Menanamkan kepercay:

5w NP
<
)
3
o
@
=
=1
c
~
3
®
S

enghadapi setiap persoalan

5. mis

6. siko, bahkan
7. p rukun dan damai.*®

ah adalah perjanjian yang an anam dalam
hati ya i dalam isi prosesnya,

an disembah, nan tersebut
an orang tua
dan gur ( enanamkan
dan me anak  mela erbaga aya da endekatan.” Penanaman
keyakinan terhadap akidah terhadap anak tidak hanya melalui pengetahuan semata,
akan tetapi perlu ditanamkan pada jiwa anak sehingga anak dapat menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

¥Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 131.
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2.2.2.2.2 Nilai Syariah
Syariah menurut bahasa berarti tempat jalannya air, atau secara maknawi

syariah artinya sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh Allah sebagai panduan dalam

menjalankan kehidupan dunia dan 3 ata syariah menurut pengertian hukum

Islam berarti hukum-hukum disampaikan Allah agar ditaati
atu sistem no ang mengatur hubungan

ubungan manusia dengan sesama manusia, serta hubungan

ri baik dari

alah, nilai-nilai tersebu

1. berakitfitas untuk beri t diliat dari
[ n ketetapan yang telah d

2. an

3.

4,

5.

membawa
n ketetapan
dibuktikan

i-nilai yang

2.2.2.2.3 Nilai Akhlak
Adapun akhlak secara terminologi yang mengutip pendapat dari ulama Ibn

Maskawaih dalam bukunya Tadzhib Al-ahlak yang mendefinisikan bahwa akhlak

YMuhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 139.

2Taufik Abdullah, Ensiklopedi Dunia Islam Jilid 3 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve.
2002), h. 141.
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adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan, selanjutnya Imam Al-
Ghazali dalam kitabnya lhya’ Ulum Al-Din Menyatakan bahwa akhlak adalah

gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan

dengan mudah tanpa memerlukan pen 1.dan pertimbangan.®*

Selanjutnya daril itabnya lhya’ Ulum Ad-Din
menyatakan bahwa da 3 laku dalam jiwa yang

daripadanya lahir perbuate ah tanpa memerlukan pemikiran

a jiwa manusia yang udah tanpa
u dorongan yang timbul

Alim akhlak dalam up berbagai

adap Allah
a nilai-nilai keTuh ndasar yaitu:
batin yang p Allah bahwa

manus R B PR RE

aspek,

selalu hadir

. Tagwa, yaitu berusaha berbuat hanya sesuatu yang diridhoi Allah dengan

menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhoiNya.

2’Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 148.
*’Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 51.
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d. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata-mata demi
memperoleh keridhoan Allah dan bebas dari pamrih.
e. Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan

dan keyakinan bahwa Allah yang akan menolong manusia.

f. Syukur, yaitu sikap penuh rasa teri ih dan penghargaan atas seua nikmat dan
karunia yang tak terhitu
Sabar, yaitu sikap hitan hidup yang tumbuh

karena kesadaran

yang patut

enyambung rasa cinta ma

b. Pers an (u ), yaitu semangat persa Ma manusia itu

n tidak mudah menganggap a yan g baik.

. Pers: musawwah)m' semua man
d. Adil awasan sei , menilai ata

s PAREPARE

sama harkat

kapi sesuatu

ak dapat dipungkiri
bahwa kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai-nilai agama Islam. Nilai-nilai
tersebut selanjutnya diinstitusikan. Institusional yang terbaik adalah melalui upaya

pendidikan.

“Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 51.
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Menurut Zuhairini, bagi umat Islam dasar agama Islam merupakan fondasi
utama dari keharusan berlangsungnya pendidikan. karena ajaran-ajaran Islam bersifat
universal yang mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan

manusia dalam hubungannya dengan sang khalignya yang diatur dalam ubudiyah,

juga dalam hubungannya dengan a yang diaturdalam muamalah, masalah

berpakaian, jual beli, atura sebagaianya.?
eislaman yang terdiri dari

peserta didik akan

Beragama

Jkata toleransi berasal asa

kul. Toleran di sini di deng

idak disukai, atau membe pat orang lain,

n demikian, si menunjuk

ataan adan g lain yang

ata tasamuh
a kata yang

endermakan,

mengizinkan, lunak, lembek dari kata 'samaha muncul kata samahah yang berarti

kemurahan hati atau kelapangan dada. Dengan demikian tasamuh dalam bahasa

2*Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 155.
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Arabberarti membiarkan sesuatu dapat saling mengizinkan, saling, memberi, saling
memaafkan, saling bermurah hati, dan saling lapang dada.®
Toleransi adalah terbuka dan receptive pada indahnya perdamaian. Toleransi

menghargai individu dan perbedaannya, menghapus topeng dan ketegangan yang

disebabkan oleh ketidakpedulian, akan kesempatan untuk menemukan dan

menghapus stigma yang ngsaan, agama dan apa yang

diwariskan, dengan tg nbuh saling elalui saling pengertian.

Benih dari toleransi adalah cinta, disiram dengan kas pemeliharaan.”®
adalah sika
ap la aaan kepada
apan sehari-
hari tole i ata “tolere"
an; dengan
perlu terjadi.

8 didasarkan

Agama telah
menggariskan dua pola dasar hubungan yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya,

yaitu hubungan secara vertikal dan hubungan secara horizontal. Pertama adalah

»Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 244.

*®Risa Praptono, et al., eds., Pendidikan Nilai untuk Kaum Dewasa-Muda (Jakarta: Grasindo,
2004), h. 94.
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hubungan antara pribadi dengan Khaliknya yang direalisasikan dalam bentuk ibadah
sebagaimana yang telah digariskan oleh setiap agama. Hubungan ini dilaksanakan
secara individual, tetapi lebih diutamakan secara kolektif atau berjamaah (shalat

dalam Islam). Pada hubungan pertama ini berlaku toleransi agama yang hanya

terbatas dalam lingkungan atau i agama saja. Kedua adalah hubungan

antara manusia dengan Ssese n_ini tidak hanya terbatas pada
lingkungan suatu agan orang yang tidak seagama,

yaitu dalam bent asama dalam masalah kemasyarakatan atau
kemasls ' gulan hidup

antara

adalah sikap bersedi jJamaan dan

g dianut dan kepercaya pihak atau
ayaan lain. Hal ini dap keberadaan
atau ek ngan agama atau kepercay: n dihormati

oleh pi derajat pada

tatanan Yang Maha

berhubungan dengan ke-Tuhan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan

kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) masing-masing

?said Agil Husain Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 13.

Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT Cipta Aditya, 1991), h.384.
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yang dipilih serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang
dianut atau yang diyakininya.
Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk

menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka

menurut ajaran dan ketentuan agame ng-masing yang diyakini tanpa ada yang

mengganggu atau mamaksa maupun dari keluarga sekalipun.
Toleransi tidak dapa bahwa sesec } telah mempunyai suatu

merubah keyakinannya (konversi) untuk mengikuti dan
. tidak pula
amun tetap
ya terdapat

patkan pada

, kebebasan
adalah t J bagi setiap
pribadi, penglihatan
serta ru bentuk dari
Undang dividu dan
golonga

Kedatangan agama Islam, memproklamasikan kebebasan manusia dan
menjaganya  dari  tekanan-tekanan, baik dalam  kebebasan  beragama,

berpolitik,berfikir, berusaha, bertindak maupun dalam mendapatkan kedudukan, dan
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lain-lainnya, sehingga terjaminlah kebebasan dan seluruh harkat martabat hidup
manusia.
Kebebasan beragama menyangkut hal-hal sebagai berikut: Pertama, tidak ada

paksaan bagi seseorang untuk memeluk agama tertentu atau meninggalkan, untuk itu

ada suatu kaidah umum tentang ke ikap terhadap orang-orang di luar agama
yang kita anut. Kedua, | orang-orang non muslim dan
memberikan hak-ha memberika berdiskuisi, berpendapat
ngan ajaran Islam serta
kasar serta

bungan antar umat ber gacu kepada

firman n/6 yang telah penulis jelas Islam
atau sekelompok orang agama non

muslim ang rang penganutnya untuk me gu, mencela,
enyerang se rang yang agama non

Islam Islam ““laku } din” (bagimu ag dan bagiku

hubungan

rupakan lan pan prinsip

perdamaian. Dengan kata lain, Islam' sangat menekankan perlunya ditegakkan

kerukunan, toleransi, harmoni perdamaian baik kepada sesama muslim maupun non

#3ayid Sabig, Unsur-Unsur Dinamika dalam Islam (Jakarta: Djaya Pirusa, 1981), h. 129.

*Fjasal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 3.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



muslim. Akan tetapi, jika ada serangan, agresi dan invasi dari pihak musuh (luar)
yang bertujuan hendak merampas kebebasan, membunuh, dan merampas hak-hak
muslim, umat Islam diperbolehkan dan dibenarkan oleh Allah untuk membela dan
mempertahankan diri.**

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mumtahanah/60:8
&) el sl 2d 555 o 2808 0 o8 8 R0 Al G 3 28 5 a1 il o A g Y

Terjemahan:

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
kamg)zung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil.

Untuk lebih jelas memahami maksud dari ayat tersebut dalam tafsir Qur’an

Kemenag menjelaskan sebagai berikut:

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil, karena kebaikan dan
keadilan itu bersifat universal, kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi
kamu karena agama dengan menekankan kebebasan dan toleransi beragama; dan
tidak mengusir kamu dari kampung halaman kamu, karena kamu beriman kepada
Allah. Sesungguhnya Allah“mencintai orang-orang yang berlaku adil baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.*
Berdasarkan pembahasan tersebut penulis dapat menarik benang merah bahwa

Q.S Al-Mumtahanah ayat 8, merupakansprinsipy dasar Islam yang menghormati
kebebasan beragamardanisekaligusimenjelaskansbahwarlslamssangat menghargai dan
menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap komunitas-komunitas agama non Islam.
Umat Islam mengakui “keberadaan” (bukan ‘“kebenaran”) agama lain atas dasar

prinsip kebebasan beragama dan sikap toleran terhadap komunitas-komunitas agama

*'Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama, h. 3.
%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 549.
*3https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/60 (3Sebtember 2019).



https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/60%20(3

non Islam. Menurut ajaran Islam, sikap tidak toleran, sikap Fanatik, dan toleransi
dalam segala bentuk dan manifestasinya adalah perbuatan yang sangat tercela
(merupakan dosa moral, dosa sosial, dan dosa kultural) karena bertentangan dengan

nilai-nilai ajaran Islam dan bertentangan pula dengan asas-asas hukum, demokrasi,

dan HAM.**
Berdasarkan pembah apat menyimpulkan bahwa Islam
sangat menjunjung ti an dari agama yang lain

karena umat Islam mengakui keberadaan bukan keb

2.2.3.3
a bukanlah
an orang untuk saling S erendahkan
an antara agama satu enempatkan
mati, saling mengakui yang harus

a pe k agama. Sikap yang harus di umat dalam

berbagai pe menghormat ahami dan

sendiri, tida mentingkan d diri maupun

at beragama
gsi yang tak
2saat, tetapi
kemaslahatannya akan dirasakan dalam’waktu yang panjang.
Dalam kehidupan bermasyarakat rukun dan damai akan terwujud bila kita

menerapkan sikap toleransi dengan menerapkan sikap toleransi, kehidupan kita dalam

$*Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama, h. 7-8.

%Elga Sarapung, Pluralisme, Konflik dan Perdamaian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
h. 8.
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bermasyarakat akan menjadi lebih tentram dan damai, hal ini akan menumbuhkan
suasana yang kondusif sehingga dapat menghilangkan kecemasan dan ketakutan akan
adanya tindakan negative dari agama lain. Masyarakat akan memandang perbedaan

agama dengan kaca mata positif dan tidak menjadikan perbedaan agama sebagai

suatu masalah besar dan berakiba elainkan suasana yang penuh warna.

Kerukunan hidup beragama juan toleransi beragama. Hal ini
dilatar belakangi beh adi an gejala meruncingnya

pengaruhi perkembangan
a Indonesia,
toleransi di

ma besar benar-benar : ataan dalam

hal tersebut dalam i eransi yang
uah persatuan diantara ses i arga negara

usnya tanpa r belakang ac

oleh tolera na persatuan itu S

i persatuan it

oo, B iy oo

ransi beraga

Republik
1-beda tetapi
Indonesia

dihadapkan dengan berbagai perbedaan dalam berbagai hal, salah satunya yaitu

*Djohan Effendi, Dialog antar Agama, Bisakah Melahirkan Kerukunan, Agama dan
Tantangan Zaman (Jakarta: LP3ES, 1985), h.169.
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agama, tetapi bersatupadu adalah tujuan utama toleransi bangsa Indonesia,toleransi
beragama memiliki banyak fungsi, diantaranya untuk :*’
2.2.3.3.1 Menghindari perpecahan negara plural seperti negara Indonesia, merupakan

negara yang rentan terjadinya perpecahan hal ini juga dikarenakan di Indonesia

mudah merebaknya isu keagamaan . dari itu dengan sadar dan benar-benar

menerapkan nilai toleransi lampu menghindari perpecahan

terutama yang berkait:

ubungan antar umat berage

2.2.3.3.2 Memperere oleransi beragama juga
si beragama
saling bahu
n perdamaian yang mer semua umat
gara juga bisa saling m a kehidupan
si beragama.
nsip agama
Pendidikan
araan” umat
didik untuk
a Allah swt,
nabi M JuS penghayatan
ut dengan amal
perbuatan yang baik atau akhlak Al-Karimah pada peserta didik. Memiliki akhlak
yang baik pada Tuhan, alam dan sesama umat manusiamenerapkan ajaran agamanya

masing-masing.

¥Djohan Effendi, Dialog antar Agama, Bisakah Melahirkan KerukunanAgama dan
Tantangan Zaman, h. 169.
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2.2.3.4 Bentuk-Bentuk Toleransi Beragama
Toleransi sesungguhnya memiliki banyak penafsiran, oleh karena itu berbagai
persepsi juga mengenai bagaimana bentuk dari toleransi beragama yang dilakukan.

Said Agil Al-Munawar menjelaskan dalam bukunya ada dua macam toleransi yaitu

toleransi statis dan toleransi dinami nsi statis adalah toleransi dingin tidak

melahirkan kerjasama ha i dalam hal ini toleransi hanya
sekedar anggapan alis namun tidak pada

penerapanya. Toler mis adalah toleransi a irkan kerja sama untuk

tujuan alam  bentuk
teoritis, sebagai  satu
bangsa.

gama yang diperintah saw, kepada
sesama n terhadapa non muslim
2.2.34. ati, Menghargai dan Mener

acam corak yang mana

antara ¢ mempunyai aan. Agama

pada akhirnya )akan agama

yerlandaskan
a mensyukuri
keragaman ciptaan Tuhan, baik dari’ segi jenis kelamin, kebangsaan maupun
kesukuan.

2.2.3.4.2 Hidup rukun dan damai antar umat beragama

*®Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan (Jakarta: Buku
Kompas, 2001), h. 13.
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Hidup rukun dan damai dengansesama manusia baik yang muslim maupun
non muslim seperti yang diajarkan Rasulullah saw, akan membawa umat manusia
pada kehidupan yang damai. Seperti yang telah diajarkan Rasulullah saw, mengenai
bersikap lembut kepada sesama manusia baik yang beragama Kristen dan Yahudi.
2.2.3.4.3 Tolong menolong

Kehidupan beragama dan bermasyarakat, sudah seharusnya berbuatbaik
kepada sesama manusia, karena manusia adalah makhluk sosial yang pada
hakekatnya saling membutuhkan satu sama lain, maka dari itu manusia juga perlu
saling menolong dengan sesama manusia. Saling tolong yang dimaksud adalah dalam
hal kebaikan. Sesama makhluk Tuhan tidak diperbolehkan untuk berbuat kejahatan

pada manusia.**Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Maidah/5:2.

S| IR ATV E PR RTINSO TR PRV S - AR P
O a5 GBS xKa a0 Y3l Sl NS0 a5 aah Ga Dl sk sl Al
Y1 e gisld YV Gl ol e isiskds 15N O aoal sl e 5ka

) Nl ) S 1L 5 ) sl

Terjemahan:

Wahal orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dangangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan'kurban) ‘dan=qgala’id (hewan-hewan kurban
yang diberi tanda), dan jangan_.{(pula) mengganggu orang-orang Yyang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu.
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

%9 Ali Miftakhudin, “Toleransi Beragama Antara Minoritas Syiah Dan Mayoritas Nadhiyin Di
Desa Margolinduk Bonang Demak’” Skiripsi Sarjana (Semarang: Fakultas Ushuludin lain Walisongo
Jurusan Perbandingan Agama, 2013), h. 19-21.



takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.*’

Berdasarkan dengan hal tersebut, jika dilihat dari segi bentuk-bentuk toleransi
antar umat beragama bahwa ada tiga poin yang ditekankan yaitu, saling menghormati

dan saling menghargai , kedua tidak memusuhi orang-orang non Islam, hidup rukun

dan damai sesama manusia dan sali menolong. Kesemua ini akan tercermin

pada tingkah laku diri sese 5i_antar sesama muslim maupun
non muslim.
2.3 Tinje

aligus untuk

akna k penelitian
ini, ma berapa pengertian yang
23.11In i Pendidikan Agama Isl
i ma adalah suatu proses gama secara
penuh , afektif, dan psikomotorik seh a bergerak

ama, yang d dalah sesua ) baik selalu

dicita-citaka tersebut yang dim leh peneliti,

lai merupakan pro an dan penghayat la nilai-nilai

Islam nstitusioM(nnEMlniEL dalam Pendidikan
eserta didik,
sehinggygga menjadi suatu karakter atau watak peserta didik yang sesuai dengan
nilai-nilai ajaran agama Islam.

2.3.2 Berbasis Toleransi Antar Umat Beragama

““Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 106.
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Toleransi antar umat beragama adalah sikap bersedia menerima
keberagamaan dan keanekaragaman agama yang dianut dan kepercayaan yang
dihayati oleh pihak atau golongan agama atau kepercayaan lain berdasarkan tersebut

yang dimaksud peneliti berbasis toleransi antar umat beragama ialah berdasarkan

prinsip-prinsip hidup damai dan salin
Dengan demikian, toleransi antar umat beragama

saling menghormati yang

ialah mengacu pada | untuk hidup

imana teori

ai faktor yang telah dii asalah yang

kir pada penelitian t Nilai-Nilai
erbasis toleransi antar SMKN 9
buat skema

PAREPARE

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h.
283.
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[ Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam ]

Nilai-Nilai Toleransi

1. Keadilan

2. Persamaan

Implementasi Internalisasi PAI

Berbasis toleransi Antar umat
Beragama

Siswa Menunjukkan
Sikap Toleran
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Seperti yang diungkapkan oleh Mardalis:

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan apa yang saat ini berlaku
didalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, -mencatat, menganalisa dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan
kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang diteliti.
Variabel vini - tidak “mengujindan menggunakan hipotesa “melainkan hanya
mendiskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel yang diteliti.**

“Qualitative research I1s a broad approach to the study social phenomena.
Qualitative research wprk in the field to face with the real people, see and hear to
make mening of social phenomena”.** Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
yang menyelidiki fenomena sosial serta penelitian kuliatatif’ mendeskripsikan
mencatat, menganalisa fenomena-fenomena yang terjadi. Peneliti bertemu langsung
dengan orang-orang, serta mendengar tentang-fenomena yang ada. Penelitian ini akan
mencapal kesimpulan dengan berdasarkan pada hasil observasi, wawancara dengan
informan yang terkait dengan penelitian dan dokumentasi ‘tanpa ada unsur
memanipulasi. Sehinggagpenelelitiangkualitatif yangmenghasilkan deskriptif sangat
cocok dengan objeknyangrakanvditeliti karenarbertujuansuntuks mengetahui proses
Internalisasi  nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi’ antar umat

beragama di SMKN 9 Pinrang.

*’Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.
26.

*3Grethchem B. Rossman and Sahroo F. Raill, Learning in the Field: An Introduction to
Qualitative Research (London: Sage Puplication, 2012), h.6.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini akan dilakukan di SMKN Negeri 9 Pinrang.
3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan peneliti ntuk mendapatkan data yang akurat serta

jelas, maka dimulai penelitar ampai dengan 15 November.

3.3 Fokus Penelitian

an nilai-nilai Pendidikan

ta didik di

elitian ini adalah proses penane

penelitian ini adalah be pengamatan

okumen-dokumen yang sebagainya.
penelitian ini juga berasal ng dianggap

hui secara ri

ara langsung

ini sumber

2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 9 Pinrang merupakan kunci keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan, dan baik buruknya perilaku atau cara mengajar guru,
akan sangat berpengaruh pada citra lembaga pendidikan, guru sendiri dapat

dikatakan sebagai panutan bagi para murid-muridnya. Dalam penelitian ini,
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peneliti akan menggali dari sumber data (guru) adalah seluruh guru Pendidikan
Agama Islam di SMKN 9 Pinrang yang berjumlah 2 orang.

3. Siswa SMKN 9 Pinrang

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data p ap atau pendukung data primer. Data

sekunder diperoleh dari da mempunyai hubungan dengan

masalah yang akan di atau hasil dari dokumen-

gu
asi pengamatan yang dilaku

ena sosial d

3, sistematis
kemudian d

secara lan

ang. Inti da rvasi adalah

u yang tamp

erupa peMancEjrw ning oleh m

at didengar,
ra langsung
a yang dapat

mendukung secara langsung proses penelitian ini.

*Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-limu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), h. 131.
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Adapun indikator yang diamati dari observasi tersebut yaitu :
1. Kebijakan sekolah dalam menginternalisasikan pendidikan agama Islam berbasis
toleransi antar umat beragama.

2. Proses pembelajaran, dilihat dari cara penyampaian, memecahkan masalah,

penerapan metode dan memberi angetahuan yang relevan kepada peserta

ingintahuan, dan motivasi

itu metode pengumpul anya jawab

n sistematis  yang : da  tujuan
enurut Moloeng yang erdiansyah,
akukan oleh
tanyaan dan
interviewee) rsebut.*®
wawancara ini adalah
an. Dalam
phone untuk

a peneliti harus
mengetahui etika dalam penelitian kualitatif.Informan penelitian adalah orang yang
memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian

atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara secaramendalam.Tipe wawancara

**Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, h. 132.
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yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, wawancara ini dilakukan dengan
pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan.
Adapun yang menjadi sasaran wawancara yang dilakukan oleh peneliti secara

langsung adalah :

1. Guru Pendidikan Agama Islam 9 Pinrang. Peneliti menggali informasi

langsung dari nara sum ang dilakukan dari peran guru
PAI dalam intern -nilai Pendi Islam berbasis toleransi
antar umat berag KN 9 Pinrang.
ara langsung

dari pelaksanaan

endidikan Agama Isla antar umat
rang.
ng. Informasi yang dig g berkaitan

erbasis toleransi.

catatan, an se inya. dokumentasi

adalah atau catatan
ervasi atau
oto-foto atau

karya tulis akademik dan seni yang telah'ada, tetapi perlu dicermati bahwa tidak

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 234.

47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 234.
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semua dokumen memiliki kreadibilitas yang tinggi.*®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen yang sudah
berwujud dokumen. Data yang dimaksud mengenai gambaran umum SMKN 9
Pinrang, serta hal-hal yang terkait dokumentasi kegiatan dilapangan terkait fokus

masalah yaitu berupa kegiatan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, interaksi peserta didik il wawancara dengan informan dan

sebagainya. Adapun d etak geografis, sejarah dan

mendefinisikan analisis : proses yang
seca al untuk menemukan te an hipotesis
seperti isarankan oleh.data dan sebagai ha un an bantuan
kepada Jan hipotesis.”
3.6.1 i Data (Data Rec f-‘ﬁ

ksi data__berarti_ merangkum, emilih  hal- ang  pokok,

NAN) N NA u’-n n*ﬂ'- (1T _ ._-I'n’n"l- nJ-'r- M 1 1 als ah direduksi

melakukan
pengumpulan data selanjutanya. Reduksi data yang merupakan proses berfikir

sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman yang tinggi.*

*8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung:
Alfaberta,2014), h. 240.

“9Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, h. 151.
%sygiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 338.
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3.6.2 Penyajian Data (Data Display)
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi. Melalui analisis data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam

pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami.>

3.6.3 Conclusion Drawing atau Verifi
Analisis data kualitati pulan yang didasarkan pada

verifikasi data yang di selama dalam pe 3erdasarkan verifikasi data
maka kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. Tetapi apabila
sisten, maka
demikian,

kualitatif akan dapat asalah yang

aka kesimpulan yang di rapa temuan

endiskripsikan atau k yang ada

emantapkan
penggunaan
Kredibilitas
rianggulasi

anggulasi  yang

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 macam yaitu:

*ISugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,h. 341.

52Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Cet. 1V; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 218.
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1. Trianggulasi Metode, yaitu dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi

yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa

menggunakan metode wawancar rvasi atau pengamatan untuk mengecek

kredibel tidaknya data. menggunakan informan yangn
berbeda untuk m enaran infor t. Trianggulasi tahap ini
dilakukan ji informasi yang ari_informan penelitian

entu melalui

tode ber perolehan data. M )ada melalui

dan , peneliti bisa menggun at, dokumen

rah,

esmi atau tulisan priba Dto. Masing-

itu a

enghasilkan bukti atau data selanjutnya

erikan pandan ang diteliti.

Teori yaitu, tu rumusan

au hasil pend gkan dengan

peneliti atas
teori dapat

menggali
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah

diperoleh.>

%33ugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 330.
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BAB IV

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMKN 9 Pinrang yang berdiri pada Tahun 2013 dengan surat keputusan izin

Operasional nomor: 420/085/20 li 2013, yang diresmikan oleh bapak

Drs. Muhammad Idru N 9 Pinrang, yang letak

bangunannya berte da pinggir pantai s rahan Binanga Karaeng,

) Pinrang

visi dan misi pihak-pi

berbagai kelompok i anya guru,

peran yang

adi  lembaga
lingkungan
didikan dan

Selanjutnya visi tersebut diimplementasikan dalam beberapa misi yaitu:

4.1.1.1 Menyiapkan tamatan yang memiliki keunggulan dalam kedisiplinan,
kreatifitas, karakteristik dan kemandirian.

4.1.1.2 Melaksanakan pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan dan
pelatihan secara berkelanjutan.
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4.1.1.3 Mengembangkan produksi barang dan jasa berorientasi pelanggan.**

4.1.2 Keadaan Sarana dan Prasarana
Kondisi sarana dan prasarana di SMKN 9 Negeri Pinrang terbilang belum
cukup memadai berhubung sekolah ini berdiri baru beberapa tahun dan masih pada

tahap pembangunan, tetapi itu bukan menjadi alasan bagi guru Pendidikan Agama

Islam untuk memenuhi tug ya yang dilakukan pada sholat

berjama’ah, membaca an organisasi Remus yang
dilaksanakan di mh
N 9 Negeri

Islam yang

ana dan Prasarana di S

Pemamfaatan Jumlah

Digunakan 3 : 2
kegiatan i

proses
pemba
dan ada

berkegiatan
adalah
mhusollah
darurat
2. Ruang Kelas Sebagai media dalam | Baik 17

>*Sumber data dokumen visi misi SMKN 9 Pinrang Tahun 2019.
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internalisasai  nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam

3. Ruang Kepala Sebagai tempat untuk | Baik 1
Sekolah membuat kebijakan-
kebijakan sekolah
4. Ruang BK Sebagai sarana | Baik 1
bimbingan, pendapingan

ntuk siswa

5. Ruang TU

6. Lab Kompu 2

1. 1

8. 1

9 Pinrang Tahun 2019
4.1.3 K¢ Tenaga Kependidikan

a komponen
yaitu te h guru yang
da di dalam
kelas & dan tenaga
urusi bidang admini ekolah yang

an kebutan&\nﬁJEABE)an sekol h karena itu

1sing dengan
baik dan bertanggung jawab, termasuk dalam mengupayakan menginternalisasikan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang berbasis toleransi antar umat beragama.
Tenaga pendidik yang ada di SMKN 9 Negeri Pinrang terbilang fresh dengan
banyaknya tenaga pendidik yang tergolong masih mudah namun sarat akan

pengalaman. Berikut data-data tenaga pendidik yang ada di SMKN 9 Negeri Pinrang.
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Tabel 4.2 Data Tenaga Kependidikan di SMKN 9 Pinrang

No Nama Mata Pelajaran
1 Idham IdrusS.Pd.,M.Pd Bahasa Indonesia

2 Suarnir,SE Kewirausahaan

3 Fitriani S.Pd Bahasa Indonesia

4 Hamriani, S.Pd | Bahasa Inggris

5 P. Rosdiana Ramlia.Md PAR Produktif Perhotelan
6 Rusni, S.Pd Produktif Perkantoran
7 Wati S, S.Pd Produktif Perkantoran
8 Evi Nurhayati'Kusumaningrum,

9 S.Kom Produktif Multimedia
10 | Ratna, S.Pd | Pendidikan Agama Islam
11 | Fitriani, S.Pd PPKN

12 | Fitrianih, S.Pd Matematika

13 | Subarni, S.So0s BK

14 | Mia S.Pd Bahasa Inggris

15 | Suarni, S.Pd Bahasa Indonesia

16 | Hasanuddin, S.Pd Matematika, KKPI
17 | Siti Kamariah, S.Pd PPKN, Mulok

18 | Subaedah, SE Sy Produktif Perkantoran
19 | Ayu Megawati, S.Pd Fisika, Kimia

20 | Nurul Khaeria, S.Pd 1 Bahasa Inggris, IPA
21 | Muhammad Amin, S{Kom Prokduktif Multemedia
22 | Ummi Kalsum, S.Rd Matematika, IPA

23 | Nismawati, S.Pd Bahdsa inggris

24 | Abdullah, S.Pd Seni Budaya

25 | Nurhandayani, S.Pi Produktif Perikanan
26 | Nurfadillah, S.Pd Sejarah Indonesia

27 | Syamsul Ashari, S.Pd Penjaskes

28 | Wahyuni angreini, S.Pd Bahasa Daerah

29 | Nurfadillah S.Pd I Pendais

30 | ArdiansyahS.Pd Matematika

Sumber Data: Profil SMKN 9 Pinrang Tahun 2019




Tabel di atas menunjukkan tenaga kependidikan yang bertugas mengajar di
SMKN 9 Negeri Pinrang berjumlah 30 orang dengan tugas masing-masing sesuai
dengan bidang mata pelajaran.

Adapun data kependidikan yang bertugas mengurusi administrasi sekolah

SMKN 9 Negeri Pinrang sebagai beri

Tabel 4.3 Data Tenag 3SMKN 9 Negeri Pinrang

PAREPARE

terwujudnya proses belajar yang juga tidak terlepas dari komponen-komponen yang
lain yaitu pendidik dan beberapa komponen lainnya.

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di SMKN 9 Pinrang tahun ajaran
2019/2020 adalah 522 siswa yang terdiri dari beberapa kelas dan jurusan.
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Tabel 4.4 Data Siswa SMKN 9 Pinrang

No Kelas Jurusan L P Jumlah
1. X Akomodasi Perhotelan 12 10 22
Agrebisnis Perikanan 24 3 27
Multimedia 35 35 70
Perkantoran 33 32 65
2. Xl Akomodasi Perhotelan 12 22 34
Agrebisnis Perikan 11 36
30 64
22 55
3. Xl 19 24
s 9 17
ltimedia _ 53

aan SMKN 9 Negeri

berikut:
Siswa SMKN 9 Pinrang
Katolik

gama Islam

siswa yang
4.2 Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Berbasis Toleransi Antar Umat
Beragama.
Keberlangsungan Proses Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
berbasis toleransi antar umat beragama di SMKN 9 Pinrang oleh peneliti, yang

meninjau dari dua aspek yaitu:
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4.2.1 Aspek Komponen
4.2.1.1 Peserta didik

Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan,
dan menjadi komponen penting untuk mewujudkan sikap toleransi antar umat
beragama yang berdasarkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, kemampuan
beradaptasi peserta didik di SMKN 9 Pinrang menjadi salah satu jalan untuk
menciptakan lingkungan yang bertoleran, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala
Upt Muhammad Idrus. MM. bahwa:

Siswa di sini cukup mudah untuk beradaptapsi dengan siswa yang beragama non
muslim, bisa jadi karena dari faktor mereka dari kampung yang sama dan seperti
yang anda lihat bahwa siswa yang beragama Islam masih menjadi mayoritas
sehingga siswa yang muslim dengan mudah menyesuaikan diri dengan siswa non
mushim begitupun sebaliknya dengan siswa non muslim karena saya selaku
kepala sekolah telah mengupayakan agar tidak terjadi deskriminasi terdahap
siswa non muslim...>

Penjelasan yang sama diungkapkan oleh salah satu guru PAI di SMKN 9
Pinrang/ibu Ratna S.Pd.l menjelaskan sebagai berikut:

Peserta didik beradaptasi cukup.baik, berdasarkan hal tersebut kesulitan siswa
untuk beradaptasi dengan siswa yang beragama non muslim hanya pada diawal
perkenalan, misalnya siswa yang masih kelas satu, siswa-siswa masih terbawa
oleh suasana oleh teman-teman mereka yang sama-sama berasal dari sekolah
sebelumnya, berdasarkan ‘dengan hal tersebut menerima hal yang wajar ketika
siswa belum saling berinteraksi dengan satu sama lain karena menurut saya
masih pada tahap pefkenalaribaikSisWa muslifh maupun non muslim.*°

Kemampuan beradaptasi adalah salah satu syarat manusia untuk dapat
bertahan hidup, begitupun dalam persoalan lingkungan sekolah peserta didik harus
mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah, teman-teman, guru serta

mampu menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang ada di sekolah untuk

>>Muhammad Idrus (Kepala Upt), Wawancara, 26 November 2019.

*®Ratna (Guru PAI), Wawancara, November 2019.



mewujudkan suasana belajar yang baik, serta menciptakan suasana yang bertoleran
antar umat beragama, berdasarkan dari penjelasan informan, terkait kemampuan
beradaptasi siswa muslim dengan siswa yang non muslim di SMKN 9 Pinrang

menunjukkan bahwa siswa mampu menyesuaikan diri serta menciptakan lingkugan

yang harmonis antara siswa non m a adanya deskriminasi maupun konflik

yang berdasarkan dari ke | ini diperkuat oleh penjelasan
salah satu siswa di a “Selama ini belum ada

konflik antara tem siswa muslim denga uslim yang masalahnya

ama Islam adalah oran
slam yang bertanggung
ada peserta didik dala

baik da maupun afektif sesuai den aran Islam. Guru

atu kompone ng memiliki ang sangat

pada dasar ngubah perilaku ¢ yaitu, tanda

a untuk menj ik.

li SMKI\P Annngn Riyang san nting untuk

observasi bahwa
guru PAI di SMKN 9 menjadi salah satu' komponen penting untuk menanamkan nilai-
nilai PAl yang berdasarkan dari al-Qur’an dan Hadis, guru PAI melatih siswa

membaca Kitab suci al-Qur’an secara bergantian setelah itu memberikan penjelasan

*’Muhammad Idrus (Kepala Upt), Wawancara, 26 November 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ayat yang terkait dengan toleransi, serta di selah-selah pembelajaran ibu Ratna S.Pd.|
menyertakan motivasi berupa dorongan yang terkait dengan materi toleransi.
Berdasarkan hal tersebut dalam proses penghayatan nilai-nilai PAI melalui
pengamalan yang berbasis toleransi di SMKN 9 Pinrang dapat terwujud karena
dorongan oleh guru PAI baik di dalam kelas.maupun di luar kelas.
4.2.1.3 Kepala Sekolah

Kepala sekolah di SMKN 9 Pinrang menyadari betul bahwa kondisi siswa di
lingkungan sekolah“yang heterogen menuntut kepala sekolah membuat kebijakan-
kebijakan yang dapat membantu memberikan kenyamanan dan memberikan stabilitas
kepada seluruh warga SMKN 9 Pinrang. Kepala sekolah mendukungsetiap upaya
yang dilakukan oleh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang toleran.
Sehingga dalam upaya menanamkan nilai-nilai PAI berbasis toleransi antar umat
beragama tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan yang diterapkan di SMKN 9
Pinrang, Kebijakan-kebijakan ini terwujud melalui peraturan-peraturan yang jelas
mengenal toleransi, sebagaimana yang.dijelaskan oleh bapak Muhammad Idrus. MM.

sebagai berikut :

Dalam menerapkan kebijakan-kebijakan sekolah, seluruh ‘kebijakan sekolah
harus bisa diterima semua siswa, tidak membeda-bedakan ‘dari suku, bahasa,
agama maupun strata sesialnya= Bagaimanay sekolah bisa memberikan rasa
nyaman dan aman baik“‘dalam™ pémbelajaran maupun Kkegiatan diluar
pembelajaran. semua kebijakan, sarana prasarana dan seluruh kegiatan harus bisa
dirasakan semua siswa dan manfaatnya juga harus dirasakanbersama-sama,...”®

Kebijakan-kebijakan sekolah yang mengatur tentang toleransi juga disadari
betul oleh ibu Ratna S.Pd.I beliau menuturkan bahwa:
Kebijakan yang diterapakan di sekolah menurut saya sudah toleran, yang muslim

dan non muslim diperlakukan sama, karena sekolah memandang kebijakan
secara umum tidak ada kekhususan, semua mendapat perlakuan yang sama,

**Muhammad Idrus (Kepala Upt), Wawancara, 3 oktober 2019.



contohnya pada setiap hari jum’at di adakan yasinan bersama di tengah lapangan
dan siswa yang non muslim diikutkan dengan baris yang berbeda serta membaca
kitabnya sesuai dengan keyakinannya, serta kebijakan-kebijakan yang lain,
misalnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara bersama seperti baksos dan
ekstrakulikuler yang memberikan kebebasan kepada siswa, siapa saja yang ingin
ikut serta di dalamnya.>

Berdasarkan dengan hal tersebut upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala

sekolah SMKN 9 Pinrang untuk me an lingkungan sekolah yang bertoleran

yaitu melalui kebijakan-ke ang secara umum dan seluruh
kebijakan sekolah har , tidak membeda-bedakan
dari suku, bahasa, agame a. Bagaimana sekolah bisa
membe giatan diluar
pembelz
422

4221

alah kemampuan inte ISWe m  berpikir,

kan masalah.Ranah kogni atan mental
otak adalah
kemampuan
engaplikasi,
rsebut untuk
antar umat
arus disalurkan

kepada siswa adalah pengetahuan sehingga mampu berfikir serta memahami materi

pembelajaran yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam baik secara

>%%Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.
®Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), h. 169.
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formal maupun non formal, berdasarkan dengan hal tersebut sesuai dengan penuturan
salah satu guru PAI di SMKN 9 Pinrang ibu Ratna mengemukakan bahwa:

Proses pembelajaran PAIl pada materi tasamuh dan sikap terpuji yang
didalamnya diperkuat dengan dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis, saya juga memberi
pengetahuan tentang kisah Rasulullah saw yang toleran terhadap agama yang lain
dan memlglerikan gambaran tentang kehidupan bertoleransi dalam kehidupan
sehari-hari.

Penuturan yang sama diungkapkan guru PAI ibu Nurfadillah yang
menyatakan bahwa untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam hal yang
utama yang semestinya dilakukan adalah menyampaikan materi secara mendalam,
beliau menjelaskan bahwa:

Setelah pendalaman materi selesal, saya melibatkan partisipasi aktif siswa
dikelas yang diwujudkan dalam bentuk diskusi kelompok atau sharing, siswa non
mushim juga ikut berpartisipasi, saya memfasilitasi siswa untuk berdiskusi, tetapi
saya tetap membatasinya tidak boleh berkaitan dengan akidah. Ketika diskusi
berlangsung, biasanya saya sajikan suatu kasus mengenai peristiwa-peristiwa
yang terjadi di masyarakat, kalau masalah toleransi beragama misalnya
tanggapan siswa mengenai pernikahan beda agama, mengucapkan selamat natal,
dil.| Berdasarkan dengan hal tersebut muncul pertanyaan dari anak-anak dan
kembali saya meluruskannya.®”

Berdasarkan dengan  hal tersebut.peneliti mencoba mendalami sejauh mana
siswa dit SMKN 9 Pinrang memahami materi toleransi, hal ini tercermin dari

penuturan siswa Rahmayani menjelaskan bahwa:

Toleransi adalah sikap saling-menghargai antard satu sama yang lain, meskipun
siswa muslin _menjadi© mayoritas “di “sekolah™=ini, tetapi Kkita tidak boleh
menyinggung keyakinan dari teman-teman yang berbeda keyakinan apa lagi
merendahkan mereka. Sesuai dengan pemahaman saya, bahwa Rasulullah saw,
sangat menganjurkan untuk hidup bertoleran, ibu Ratna sering menyampaikan
kisah Raasulullah saw, sehingga menjadi motivasi tersendiri bagi kami sebagai
perserta didik untuk hidup bertoleran baik sesama muslim maupun non muslim.®

Penuturan tersebut diperkuat oleh penjelasan dari siswa Rosmini bahwa:

®'Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.
> Nurfadillah (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.
®*Rahmayani (Siswa), Wawancara, 110ktober 2019.



Hidup tidak bisa terlepas dari kehidupan bertoleran, menurut saya toleransi
adalah sikap mengerti satu sama lain kita dapat berteman tanpa mengganggu
keyakinan masing-masing, kita sudah tau batas masing-masing dalam berteman
ketika hari perayaan agama Islam siswa yang beragama non muslim biasanya
ikut berpatipasi tetapi pada batasan-batasan tertentu sesuai dengan keyakinan
mereka (non muslim), begitupun sebaliknya kita muslim sudah mengetahi batas-
belt(asi rs]e(;f.luai dengan pembelajaran yang didapat di sekolah maupun di luar
sekolah.

Toleransi antar umat beragama melalui pendalaman materi pembelajaran yang
melibatkan siswa yang non-muslim secara langsung. dapat mengubah mindset siswa
atau pemikiran mengenai perbedaan yang mereka rasakan. Melalui kegiatan diskusi
akan mampu melatih- kemampuan berpikir setiap anggota/peserta diskusi sehingga
pikiran menjadi luas dan tidak terbatas serta menanamkan sikap demokrasi karena
siswa akan terbiasa mengemukakan“pendapatsaat sedang berdiskusi, serta memicu
interaksi siswa muslim dan non muslim secara langsung sehingga terjadi keakraban
satu sama lain, maka siswa akan saling percaya dan saling menghargai. Maka dengan
hal tersebut siswa akan menjunjung tinggi sikap saling menghargai dan saling
memahami sehingga suasana toleransi di SMKN 9 Pinrang tercipta dengan baik.

Upaya internalisasi nila-nilai-Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi antar
umat beragama yang dilakukan® oleh guru Pendidikan Agama Islam melalui
pemberian materi yang sesuai‘dengan perencanaan baik formal maupun non formal
dorongan serta motivasi-kepada; siswa| dan gambaran-gambaran secara langsung
sehingga tertanam dalam diri siswa, serta batasan-batasan pengetahuan yang harus
mereka pahami sebagai dasar untuk melaksanakan betapa pentingnya toleransi antar
umat bergama dilingkungan mereka dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan

Pendidikan Agama Islam baik secara umum maupun khusus.

**Rosmini (Siswa), Wawancara, 110ktober 2019.


https://jagad.id/manfaat-musyawarah-dalam-kehidupan/

4.2.2.2Aspek Afektif
Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.Ranah afektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.** Melalui

proses afektif sebaiknya peserta didik telah melalui proses kognitif. Sejalan dengan

proses pembelajaran di SMKN 9 Pin nenunjukkan bahwa proses kognitif telah

di aktualisasikan kepada pese u Pendidikan Agama Islam.

melalui dan secara

terus m i A i idi tupun dalam

g diterapkan
nrang adalah satu upaya
kan warga sekola

aan

aan (al-thRyEqulnlEhwa se nusia sama

kadarnya hanya Tuhan yang tahu. Prinsip ini dipaparkan dalam kitab suci sebagai

kelanjutan dari prinsip persaudaraan di kalangan kaum beriman. Jadi,

®Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), h. 169.
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persaudaraanberdasarkan iman (ukhuwah Islamiyah) diteruskan dengan persaudaraan
berdasarkan kemanusiaan (ukhuwa insaniyah).®

Nilai adalah dasar atau landasan bagi perubahan peserta didik, oleh karena itu
nilai berperan penting dalam perubahan sosial, karena nilai berperan sebagai daya
pendorong dalam hidup agar mampu menjadi warga sekolah yang memiliki rasa
toleransi yang tinggi terutama perbedaan keyakinan. Sebagaimana yang di

ungkapankan oleh bapak Drs. Muhammad Idrus. MM. menjelaskan sebagai berikut:

Siswa yang muslim dan non muslim diperlakukan sama, karena sekolah
memandang kebijakan secarasumum_tidak ada kekhususan, semua mendapat
perlakuan yang sama, mereka mendapatkan hak sebagai warga sekolah, yang
tentunya kita sudah membatasi, sehingga tidak pernah bersinggungan dengan
agama masing-masing.®’

Proses pembelajaran PAI juga terdapat nilai' kesamaan yang diterapkan oleh

ibu Ratna S.Pd.| menjelaskan sebagai berikut:

Setelah pendalaman materi selesai, kita melibatkan partisipasi aktif siswa dikelas
yang diwujudkan dalam bentuk diskusi kelompok atau sharing, Kadang siswa
yang non muslim juga ikut berdiskusi dengan kami, saya memfasilitasi siswa
untuk berdiskusi. Tapi saya membatasinya tidak boleh berkaitan dengan akidah.
Tuhanmu siapa, ajaranmu.bagaimana .itustidak diperkenankan. Ketika diskusi
berlangsung, biasanya saya sajikan suatu kasus mengenai peristiwa-peristiwa
yang terjadi di masyarakat,” kalau masalah toleransi beragama misalnya
tanggapan mengenai pernikahan berbeda agama, mengucapkan selamat natal, dll.
Nanti siswa akan dibagi dalam beberapa kelompok, @ setiap kelompok
mengemukakan pendapatnya. Diskusi ‘gunanya untuk memberikan pemahaman
kepada siswa sekaliguspmeningkatkan iminaty peserta didik bertoleransi antar
sesame yang memiliki perbedaan.®

Pada hasil observasi peneliti pada hari selasa tanggal 5 Oktober pukul 14:00
di kelas X1 ADM terlihat elsa (siswa non muslim) sedang berdiskusi dengan nanda

(siswa muslim), keduanya terlihat akrab dengan saling memberikan pendapat satu

®*Muhammda Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakary, 2016), h. 10.

*Muhammad Idrus (Kepala Upt), Wawancara, 3 oktober 2019.
®®Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.



sama lain. dalam kegiatan diskusi tersebut bu Ratna mengajak siswa untuk berdiskusi
dengan siswa lainnya dalam menemukan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
mencari solusi terhadap masalah tersebut hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah

perserta didik merespon tentang nilai-nilai PAI yang berbasis toleransi baik secara

emosional siswa menghadapi masa ang toleransi ketika diskusi berlangsung

serta melihat seberapa jauh aik yang berkaitan dengan teori
maupun pengaplikasia
Berdasarkan ‘dengan hal tersebut untuk Ros enjelaskan bahwa di dalam

sama tanpa

“Selama
memperlakukan kami u waktunya
n dikelas dilibatkan, se angsung apa

atna sangat berdampak i pun teman-

ut memberikan kami kesa semua sama

dari penuturs a Indriyanti

yang te -harinya baik

PAREPARE

blah maupun

di luar s
Sa

kami sering kumpul baik di s aupun di luar sekolah,
mengerjakan tugas bersama bahkan jalan-jalan sekalipun.”
Nilai persamaan merupakan salah satu nilai yang di terapkan di SMKN 9

Pinrang sebagai salah satu jalan untuk mewujudkan sikap toleran peserta didik maka

**Rosmini (Siswa), Wawancara, 11 Oktober 2019.
Indriyanti (Siswa ), Wawancara, 11 Oktober 2019.
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dengan hal tersebut sejalan dengan pemaparan siswa Rosmini menjelaskan sebagai

berikut:

Sikap toleransi harus kita lakukan di manapun, seperti pada saat melakukan
kegiatan, selain dari kegiatan keagamaan, kita selalu melakukan kegiatan secara
bersama dengan siswa yang beragama non muslim, misalnya kegiatan organisasi
teman yang beragama non muslim selalu berpatisipasi. Begitu pula dengan
peraturan-peraturan yang ada di<dalam organisasi berlaku untuk semua tanpa
membeda-bedakan.”

Nilai kesamaan ini-tercermin dari kebijakan sekolah yang memandang secara
umum tanpa membeda-bedakan suku, bahasa, agama dan kondisi ekonomi sosialnya,
selain itugpembelajarangdidalamy.kelas gurumjugasberupayammenanamkan nilai
kesamaan kepada siswa baik melalui materi pembelajaran maupun dengan dorongan
dan nasehat kepada seluruh siswa. Menurut pengamatan peneliti sendiri selama
melaksanakan observasi pada hari Rabu, 5oktober 2019 pukul 10:53 WIB , terlihat
siswa non muslim yang dapat diketahui melalui pakailannya yang tidak berkerudung
bersama teman-temannya yang muslim sedang berkumpul didepan kelas maupun di
kantin SMKN 9 Pinrang, mereka terlihat saling mengobrol dan bercanda satu sama
lain. Oleh karena itu, nilai kesamaan inirsudah dirasakan oleh siswa terbukti dengan
kesadaran siswa yang tercermin.dari pribadi mereka yang berinteraksi satusama lain
tanpa membeda-bedakan agamanya.

2. Nilai Adil

Adil, yaitu wawasan yang seimbang (balanced) dalam memandang, menilai
atau menyikapi sesuatu atau seseorang: Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap
positif atau negatife. Sikap kepada sesuatu atau seseorang dilakukan hanya setelah
mempertimbangkannya dari berbagai segi secara jujur dan seimbang, penuh iktikad

baik dan bebas dari prasangka. Sikap ini juga disebut sikap tengah (wasth), dan al-

"'Rosmini (Siswa ), Wawancara, 11 Oktober 2019.



Qur’an menyebutkan bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah untuk menjadi
golongan tengah.”

Guru merupakan figur utama yang menjadi pusat perhatian peserta didik
dikelas, sehingga diharapkan mampu bersikap adil dan tidak diskriminatif terhadap
peserta didik yang muslim maupun yang.non muslim. Berdasarkan dengan hal
tersebut juga dilaksanakan oleh guru PAI dalam upaya memberikan keadilan kepada

seluruh siswa, sebagaimana yang dituturkan oleh lbu Ratna S.Pd.I bahwa:

Kalau di dalam kelas semua guru harus bersikap adil tidak terkecuali guru agama
Islam, meskipun mereka berbeda keyakinan, tetapi untuk perhatian saya kepada
mereka harus adil, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran-gambaran
kepeda peserta didik bagaimana porsi keadilan sehingga tanpa mereka sadari
mereka akan berperilku adil antar teman-temannya terkhusus siswa yang
memiliki perbedaan yang menonjol.”

Selain itu, sekolah juga wajib menyelenggarakan pendidikan yang adil bagi
seluruh warga sekolah. Semua pihak harus diupayakan mendapat hak dan kewajiban
yang sama. Tidak  terkecuali keadilan dalam memperoleh hak dan kewajiban

beragama. Sebagaimana penuturan bapak Muhammad Idrus. MM. sebagai berikut:

Adil berarti semua pihak mendapatkan hak dan kewajibannya, seperti yang sudah
saya katakan, bahwa baik siswa muslim maupun non muslim kami upayakan
semua mendapat hak dan kewajiban dalam. memenuhi kebutuhan spiritualnya,
yang Islam dapat pembelajaran agama Islam, sedangkan siswa yang non muslim
kita pantau dari nilai pasturnya, setiap hari minggu siswa non muslim akan
beribadah jadi setelahyitu siswa jponsmuslimrakan®memberikan nilai yang telah
didapatkan dari pastunya.

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh siswa Dinasebagai salah satu siswa

yang bergama non muslim, Dina Menjelaskan sebagai berikut:

Sekolah sudah memberi fasilitas yang bisa dirasakan bersama-sama, berdasarkan
dengan hal tersebut mempermudah kami selaku siswa beragama Kristen dengan

">Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 10.
*Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.



mudahnya bergaul dengan siswa yang beragama non muslim yang tentunya kami
sudah mengetahui batasan-batasan dalam interaksi siswa yang berbeda agama.”

Sikap adil yang diterapkan oleh sekolah serta guru pada saat proses
pembelajaran menjadikan siswa yang ada di SMKN 9 Pinrang untuk berlaku adil
kepada siswa yang beragama non muslim hal ini sejalan dengan penuturan siswa

Rosmini menjelaskan bahwa:

Saya selaku ketua osis-harus bersikap adil kepada teman-teman, baik yang
beragama muslim maupun non muslim saya perlakukan sama dengan tugas yang
sama, misalnya ada rapat pada hari minggu kita memberikan dispensasi kepada
teman beragama’'non muslim untuk tidak ikut, dan teman-teman yang lain juga
sudah paham tanpa harus diberi tahu.”

Penerapan nilai keadilan di SMKN 9 Pinrang terwujud dari upaya guru PAI
dalam memberikan keadilan didalam kelas maupun kebijakan sekolah dalam
memenuhi hak dan kewajiban seluruh wargasekolah, sehingga pandangan peserta
didik terhadap toleransi antar umat beragama tidak hanya sebatas pengetahuan saja
melainkan siswa di SMKN 9 Pinrang mampu menghayati serta dapat bersikap
toleransi melalui nilai-nilai keadilan yang diterapkan di SMKN 9 Pinrang.

Internalisasi nilai toleransi._antar umat-beragama merupakan dari beberapa
permasalahan, kondisi keluarga dan latar belakang agama yang berbeda-beda yang
ada di SMKN 9 Pinrang, tidak bisa-dipungkiri.bahwa siswa muslim masih menjadi
kalangan mayoritasmenyadati padanya pperbedaan gdari peserta didik tersebut,
merupakan jawaban'SMKN»9 Pinrang terhadaprsikaprtoleransantar umat beragama.
Hal yang sebaiknya dilakukan adalah bahwa SMKN 9 Pinrang sebagai lembaga
pendidikan yang secara istikhomah menjaga nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

bebasis toleransi antar umat beragama.

"*Dina (Siswa), Wawancara, 26 November 2019.

">Rosmini (Siswa), Wawancara, 11 Oktober 2019.



4.2.2.3 Aspek Psikomotorik

Psikomotorik merupakan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil
belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk
kecenderungan-kecenderungan berperilaku). psikomotor adalah berhubungan dengan
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.”

Berdasarkan “dengan hal tersebut Hasil belajar keterampilan (psikomotor)
dapat diukur melalui: (1) pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta
didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti
pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (3) beberapa waktu sesudah
pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. Sesuai dengan penjelan

Ibu Ratna bahwa:

Pada saat proses pembelaiaran PAI hal palina utama vana diperhatikan adalah
badaimana peserta didik mampu memahami apa vana telah dipelaiari dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. seperti vana sekarana Kita perhatikan
bahwa sikap toleransi siswa tidak hanva sebatas teori saia melainkan mereka
telah mengaplikasikan dalam kehidupan baik di sekolah maupun diluar sekolah.”

Penjelasan tersebut diperkuat oleh siswa Rosmini bahwa:

Dalam pembahasan toleransi menurut sava pribadi sudah pada tahap semestinva.
sava tidak pernah membeda-bedakan teman-teman vana memiliki perbedaan kita
salina menaharaai terlihat ketika. kita dapat salina membantu. misalnva ketika
ada teman-teman vana beraogama non muslim yang sakit, kita pasti membantu
atau mengantarnya untuk pulang.’®

"®Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), h. 169.
’Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.
®Rosmini (Siswa), Wawancara, 11 Oktober 2019.



Hal tersebut juga dirasakan oleh salah satu siwa yang beragama non muslim

Dina menjelaskan bahwa:

«...Diluar kelas kita sering berdiskusi bersama bahkan di luar lingkungan
sekolah kita tetap berteman denogan batasan-batasan vana pastinva sudah
diketahui, kita salina meniaoca perasan masina-masina. Diluar linakunaan
sekolah kita serina kumpul bersama baik dalam menaeriakan tuaas maupun
hanva sekedar bermain dan sampai pada saat ini belum pernah teriadi konflik
antar siswa muslim dan non muslim yang berdasarkan dari keyakinan Kita

Sesuai dengan hasil observasi peneliti dapatkan bahwa sikap siswa muslim dan
h
non muslim, saling berinteraksi satu sama salin bahkan ketika dalam pembejaran PAI

berlngsung siswa non langung mengerti tanpa diberi tahu terlebih dulu. Ketika mata
I —

pelajaran selesai siswa muslim dengan non muslim akan tetap saling berinteraksi,

I _ v I I

seperti kekantin bersama bahkan ketika Baksos dilaksanakan mereka saling
I I I I

membantu tanpa ada deskriminasi satu sama lain. Berdasarkan dengan hal tersebut
I I

dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi antar umat
I I . I

beragama di SMKN 9 Pinrang tidak hanya sampai pa a tahap kognitif, afektik

melainkan sudah sampal pada tahap psikomotor.
42 M ernalisasi N! gama Islam
at Beragam

4.2.3 anan PAREPARE

is Toleransi

Pada buku
aha meniru
bagaimana orang yang merasakan keadaan orang lain maka dia berusaha meniru

bagaimana  orang yang  merasakan  sakit,  sedih,  gembira, dan

"Dina (Siswa), Wawancara, 11 Oktober 2019.
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sebagainya”.*Berdasarkan dengan hal tersebut dalam membentuk sikap toleransi
peserta didik di SMKN 9 Pinrang, guru PAI berupaya memberikan sikap keteladan.
Keteladanan dalam pengertiannya sebagai uswatun khasanah adalah suatu cara
mendidik, membimbing dengan menggunakan contoh yang baik yang diridhoi Allah
swt sebagaimana yang tercermin dari prilaku Rasulullah dalam bermasyarakat dan

bernegara, sebagaimana yang di jelaskan oleh ibu Ratna S.Pd.l bahwa:

Guru adalah sosok seorang figur, jadi dalam hal .ini mereka melihat sosok
seorang, saya selaku guru PAI berusaha mencotohkan dari interaksi dari siswa
yang beragama non muslim, seperti diskusi di dalam kelas maupun di luar kelas.
Saya selalu berupaya menunjukkan sikap yang toleran terhadap siswa contoh jika
ada kegiatan yang pastinya diluar dari keagamaan selalu memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk ikut. Mungkin dari sana anak-anak sudah mengerti
dan mesllihat bagaimana sosok figur yang dicontohnya dalam bertoleransi antar
agama.

Melalui keteladanan guru, dilihat bahwa seorang guru itu merupakan sosok
tauladan atau figur yang sedikit banyak dapatmempengaruhi tingkah laku peserta
didiknya. Karena seorang siswa akan selalu memperhatikan tingkah laku gurunya,
ketik guru tersebut berbuat baik atau berinteraksi maupun bertoleransi dengan baik
terhadap warga sekolah yang non muslim, maka itu bisa menjadi contoh yang baik
dan bisa menjadi strategi dalam membina sikap toleransi beragama. Berdasarkan dari
tingkah laku guru tersebutlah siswa akan meniru.

4.2.4 Model Pembiasaan

Model ini jauh lebih mendalam dari pada tahap sebelumnya, pada tahap ini

tidak hanya dilakukan dengan komuntkasi verbal tapi juga sikap mental dan

kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif®’,

¥ Nawawi, Intereksi Sosial (Jakarta : Gunung Agung, 2000), h. 82.
#'Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.

8Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pres,
2003), h. 110.



Kegiatan-kegiatan ke agamaan yang dilakukan secara langsung oleh warga
sekolah di SMKN 9 Pinrang seperti halnya kebijkan-kebijakan sekolah maupun ke
wajiban sebagai umat muslim. Berdasarkan dari penuturan oleh kepala Upt yakni
bapak Drs. Muhammad Idrus. MM mengungkapan bahwa:

Seperti yang sebelumnya saya-katakan, bahwa untuk menanamkan nilai-nilai
keagamaan yang berkaitan-dengan toleransi atas perbedaan keyakinan yakni
melalaui kebjiakan-kebijakan sekolah, seperti.pada kegiatan yasinan khusus
untuk muslim setiap ‘pagi hari jum’at dan untuk yang non muslim kita ikutkan
secara berdampingan serta ekstrakurikuler yang memberikan kebebasan kepada
siswa yang ingin bergabung sehingga interaksi siswa muslim dan non muslim
tidak hanya sebatas di dalam. Berdasarkan hal tersebut dilakukan dengan harapan
peserta didik mampu menjalin rasa persaudaraan antar umat beragama sehingga
dalam proses yang melibatkan peserta didik yang beragama Islam maupun non
musliizn%terjalin silaturahmi yang erat tanpa adanya sikap arogan diantara
mereka

Sesuai dengan hal tersebut dapat memberikan pemahaman‘bahwa, usaha yang
dilakukan oleh pihak sekolah untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada
peserta [didik perlu adanya kegiatan pembiasaan secara langsung agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya terkhusus dalam hal bertoleransi
antar umat beragama, berhubung dengan_hasil oberservasi yang dilakukan peneliti
bahwa benar adanya kegiatan yasinan pada hari jum’at dan untuk peserta didik yang
beragama non muslim membaca kitabnya. Pada tahap proses ini, guru PAI yang di
SMKN 9 Pinrang menanamkan filai-nilai*keagamaan’sécara langsung kepada peserta
didik baik di dalam kelas mapun di luar kelas sebagaiamana yang dijelaskan oleh ibu

Ratna S'Pd.I"'bahwa:

Pembiasaan ibadah seperti sholat dzuhur dan duha secara berjama’ah ini
diharapkan siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai PAI, bukan hanya sekedar
pengetahuan tetapi siswa juga dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
harinya, dan jika siswa mampu menghayati dari nilai-nilai PAI serta
mengamalkannya pasti jiwa sosialnya yang akan berjalan baik pula.®*

#Muhammad Idrus (Kepala Upt), Wawancara, 3 oktober 2019.
# Ratna (Guru PAI), Wawancara, 11 Oktober 2019.



Penuturan yang sama dijelaskan oleh ibu Nurfadillah S.Pd. bahwa:

Saya selaku guru PAI berusaha untuk mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk tetap melaksanakan sholat dzuhur secara berjama’ah, seperti yang ada lihat
bahwa di sekolah ini mhushollah masi pada tahap pembangunan dan lokasi
sekolah ini bisa dikatakan terpisah dari rumah warga maupun masjid, jadi kami
megupayakan memakai tempat darurat dan itupun harus secara bergantian. Dan
untuk yang beragama non muslim_ Kkita tugaskan untuk menjaga barang-barang
yang sedang melaksanakan sholat-dzuhur.®

Berdasarkan dari penjelasan tersebut bahwa upaya penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi antar umar. beragama sejatihnya dapat
dilakukan melalui kegiatan keagamaan. Toleransi beragama dapat ditanamkan siswa
apabila siswa dihadapkan pada perbedaan yang mereka rasakan di lingkungannya,
ketika salah satu siswa yang melaksanakan kegiataan keagamaan maka siswa yang
berbeda agama akan saling memahami, sesuai dengan hasil pengamatan peniti ketika
melaksanakan observasi bahwa memang benar adanya ketika siswa muslim yang
melaksanakan kegitaaan keagamaan siswa non muslim akan berada di dalam kelas
untuk menjaga barang-barang ataupun belajar di dalam kelas, sehingga mampu
memberikan pandangan kepada-peserta didike=maupun masyarakat sekitar untuk
melakukan hal yang serupa yang diterapkan oleh kebijakan-kebijakan sekolah
maupun kebiasan-kebiasaan yang -menjadi chiri khas SMKN 9 Pinrang dalam
penanaman nilai-nilai PAlberbasis,toleransi antarpumatsbergama.

4.2.5 Model Simpati

Simpati adalah proses saat seseorang memiliki perasaan tertarik pada pihak
lain, sehingga mereka merasakan apa yang sedang dialami, dilakukan dan diderita
oleh orang itu. Simpati yang paling terlihat adalah perasaan, perasaan memainkan

peran utama dalam hal simpati.®® Sesuai dengan hasil temuan peneliti bahwa sikap

®Nurfadillah (Guru PAI), Wawancara, 3 Oktober 2019.

®*https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-empati-simpati-toleransi/



simpati peserta didik di SMKN 9 Pinrang terwujud dalam sikap saling tolong
menolong yang telah ditanamkan melalui proses kognitif, dan afektif. Model ini
ditanamkan melalui upaya-upaya secara langsung untuk peserta didik sehingga
peserta didik dapat menghayati sekaligus mengamalkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam berbasis toleransi antar umat beragama melalui sikap saling tolong menolong

tanpa membeda-bedakan, sebagaiamana yang dijelaskan oleh siswa Indriyanti bahwa:

Contoh toleransi yang kita lakukan terhadap teman yang beragama non muslim,
yang mendapat musibah atau sakit, kita usahakan untuk mengjeguk kadang kita
iuran untuk menyumbangkan kepada teman yang lagi sakit atau terkena musibah
begitupun sebaliknya jika adasteman muslim sakit pasti yang beragama non
muslim juga ikut menjenguk.®’

Selanjutnya 1bu Ratna juga menuturkan bahwa dari segi penghayatan serta
pengamalan siswa terhadap nilai-nilai PAI berdasarkan toleransi antar umat Bergama
di SMKN 9 Pinrang adalah terciptanya saling tolong menolong antar siswa yang

berbeda agama sebagaimana dari pernyataan ibu Ratna bahwa:

Penghayatan serta pengamalam siswa adalah sikap saling menghargai satu sama
lain, mereka berteman sekan-akan tidak ada perbedaan keyakinan terlihat dari
cara mereka berinteraksi satu sama lain, bahkan jika ada temanya yang terkena
musibah misalnya orang tua siswa muslim yang meninggal yang non muslim
juga ikut menyumbang begitupun sebalikanya, mereka boleh berteman asalkan
tidak menyinggung akidah. Toleransi yang kita tekankan adalah toleransi dalam
kebersamaan yang membedakan adalah ketakwaan.®

Hasil dari internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis toleransi
antar umat beragama adalah adanya rasa simpati siswa antar satu sama lain melalui
perilaku saling tolong menolong melalui kegiatan sosial di SMKN 9 Pinrang. Siswa
sudah mampu bersikap toleran antar sesama tanpa membeda-bedakan status sosial
maupun agama. Maka terwujudnya model simpati untuk menanamkan nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam terlihat dari sikap saling tolong menolong antar siswa baik

¥ Indriyanti (Siswa), Wawancara, 11 Oktober 2019.
®8Ratna (Guru PAI), Wawancara, 24 November 2019.



muslim maupun non muslim yang dengan sendiri mereka(siswa) sudah paham bahwa
perbedaan di antara mereka tidak menjadi alasan untuk tidak menunjukkan sikap

kepedulian mereka satu sama lain.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya penulis

mengambil kesimpulan umum dari an dilapangan terkait Internalisasi nilai-

nilai pendidikan Agama I r umat beragama di SMKN 9
Pinrang maka penulis ebagai beikut:

1. Proses Internalis Nilai Pendidikan Aga Berbasis Toleransi Antar
u: a) Aspek
: 1) Peserta

pala Sekolah. b) Aspek

yang terbagi

1) Proses Kognitif adal

n siswa agar

analisa materi tolerans dalah proses

nitif, proses ini lebih men didik tidak

pentingnya

melalui keteladanan guru-guru. 2) Model Pembiasan melalui kebijakan-kebijakan
sekolah serta pembiasaan keagamaan yang melatih siswa untuk senantiasa

beribadah. 3) Model Simpati, model ini dilakukan agar peserta didik
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memperhatikan satu salam lain, melalui kegiatan-kegiatan sosial yaitu saling
tolong menolong.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dengan ini disarankan

kepada :
1. SMKN 9 Pinrang agar se itas pendidikan karakter terutama

ma islam berbasis toleransi

berlangsung
alisasika ilai : am berbasis
gama dan memfasilitasi dibutuhkan
alisasikan nilai-nilai P am berbasis

ama di SMKN 9 Pinran

2. kolah hendaknya lebih me i dan menghargai
t tercipta sug
didikan yanc

3 mendalam

mampu mengembangkan model internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
berbasis toleransi antar umat beragama yang sudah peneliti temukan dan

diharapkan mampu menemukan model-model baru lagi.
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